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Kata Kunci: Net Present Value tentang konsep Metode Transportasi dan mengidentifikasi
(NWC); Least Cost; Variable dampaknya terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
Addieive Model (VAM); Metode Hasil studi menunjukkan bahwa penerapan inovasi tersebut secara
Transportasi; s{gmﬁ]{an mem'ngkatkan pencapaian akademis siswa dan

memperkuat keterampilan analitis mereka. Rekomendasi untuk
peningkatan  infrastruktur dan  pelatithan guru juga diajukan
sebagar upaya mendukung pengoptimalan Metode Transportasi
dalam konteks pendidikan. Studi ini berpotensi memberikan
kontribusi positif dalam mengembangkan strategi pembelajaran

yang inovatif dan berkelanjutan di lingkungan sekolah.

Pendahuluan

Perkembangan pesat teknologi dalam beberapa tahun terakhir telah menjadi katalisator
utama bagi transformasi bisnis di berbagai sektor. Dalam konteks ini, inovasi teknologi menjadi
kunci untuk menjaga keberlanjutan bisnis, memastikan bahwa perusahaan mampu beradaptasi
dengan dinamika pasar yang terus berubah. Dalam upaya untuk menggali potensi inovatif
tersebut, pengabdian ini akan membahas secara mendalam analisis aspek teknis dan operasional

dari sebuah inovasi teknologi yang diusulkan.

Metode Transportasi adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah alokasi sumber daya dalam distribusi barang atau jasa dari berbagai sumber ke berbagai
tujuan dengan biaya transportasi yang minimal. Ada beberapa metode yang digunakan dalam
metode transportasi, di antaranya Ner Present Value (NWC), Least Cost, dan Variable Additive
Model (VAM).
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Net Present Value (NWC) adalah metode yang memperhitungkan nilai neto dari setiap
sel di dalam tabel transportasi dengan menggunakan formula matematis tertentu. Metode ini
bertujuan untuk meminimalkan biaya total transportasi dari sumber ke tujuan dengan
memperhitungkan faktor-faktor seperti jarak dan volume pengiriman. Least Cost, di sisi lain,
tokus pada pemilihan rute transportasi dengan biaya terendah untuk mengirim barang dari sumber
ke tujuan. Dalam konteks ini, metode ini menitikberatkan pada identifikasi jalur pengiriman yang
paling efisien dan ekonomis, sehingga dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang

tersedia.

Variable Additive Model (VAM) adalah metode yang mempertimbangkan variabilitas
biaya transportasi di setiap sel dalam tabel. VAM mencoba menemukan solusi yang optimal
dengan menyesuaikan biaya variabel untuk mencapai nilai minimum total biaya transportasi.
Dengan demikian, metode ini memberikan keluwesan dalam menanggapi fluktuasi biaya yang

mungkin terjadi selama proses distribusi.

Tujuan dari studi ini adalah untuk menyelidiki, menganalisis, dan mengatasi masalah
tingkat keterlibatan siswa kelas XII A di SMK I Tarusan, Pesisir Selatan, Sumatera Barat. Dengan
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya keterlibatan siswa, pengabdian ini
bertujuan untuk memberikan wawasan yang mendalam tentang permasalahan tersebut.
Selanjutnya, studi ini berupaya mencari solusi dan inovasi yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Dengan demikian, tujuan utama penelitian
ini adalah memberikan kontribusi positif terhadap efektivitas pendidikan di SMK I Tarusan,
dengan harapan dapat meningkatkan pencapaian akademis dan keterampilan siswa di tingkat kelas
XII' A. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang masalah ini, diharapkan dapat merancang

strategi pendidikan yang lebih efektif dan mendukung pertumbuhan siswa secara menyeluruh.
Metode

Metode penelitian ini merangkum pendekatan yang komprehensif melibatkan siswa kelas
XII'A di SMK I Tarusan, Pesisir Selatan, Sumatera Barat. Tahap awal penelitian ini akan dimulai
dengan penyampaian materi mengenai konsep Metode Transportasi, dengan fokus pada NWC,
Least Cost, dan VAM. Penyampaian materi ini akan memberikan pemahaman dasar kepada siswa
mengenai berbagai metode transportasi dan bagaimana menerapkan konsep tersebut dalam
konteks analisis bisnis atau distribusi barang. Selanjutnya, dilakukan pelatihan praktis di mana
siswa akan diberikan kesempatan untuk mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh dalam
situasi nyata. Proses pelatihan ini melibatkan penerapan Metode Transportasi pada skenario
distribusi barang atau jasa yang relevan dengan konteks industri atau sektor yang menjadi fokus
penelitian. Selama sesi diskusi, siswa diajak untuk berpartisipasi aktif dalam merinci hasil analisis,
mengevaluasi solusi yang dihasilkan, dan menyusun rekomendasi berdasarkan temuan mereka.
Diskusi ini memungkinkan interaksi antar siswa dan membuka ruang untuk pemahaman yang
lebih mendalam serta pertukaran ide. Melalui penyampaian materi, pelatihan, dan diskusi, metode

penelitian ini memberikan pendekatan holistik yang melibatkan siswa secara aktif dalam
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pembelajaran konsep Metode Transportasi. Tujuannya adalah memberikan pengalaman praktis
yang mendalam dan membangun keterampilan analitis siswa, sekaligus memastikan bahwa mereka

dapat mengaplikasikan konsep ini secara efektif dalam konteks studi kelayakan bisnis.
Hasil dan Pembahasan

Pada tahap awal penelitian ini, dilakukan penyampaian materi yang mendalam mengenai
konsep Metode Transportasi, dengan penekanan khusus pada tiga metode utama, yaitu NWC,
Least Cost, dan VAM. Penyampaian materi ini menjadi pondasi penting untuk memperkenalkan
siswa kepada prinsip-prinsip dasar dalam analisis distribusi barang atau jasa. Melalui pemahaman
yang komprehensif terhadap ketiga metode tersebut, diharapkan siswa dapat mengidentifikasi

kelebihan, kekurangan, serta situasi optimal untuk mengaplikasikan masing-masing metode.

Fokus pada NWC membantu siswa memahami konsep alokasi sumber daya yang efisien,
sedangkan pendalaman pada Least Cost memberikan wawasan tentang pentingnya pemilihan rute
distribusi dengan biaya minimal. Sementara itu, pemaparan mengenai VAM memperkenalkan
siswa pada metode yang responsif terhadap fluktuasi biaya transportasi. Keseluruhan materi ini
dirancang untuk memberikan dasar pemahaman yang kuat dan mendalam, sehingga siswa dapat
mengaplikasikan pengetahuan ini secara cerdas dalam menganalisis masalah distribusi dalam
konteks bisnis atau industri. Dengan demikian, tahap awal ini bertujuan untuk mempersiapkan
siswa dengan pengetahuan yang cukup untuk mengikuti langkah-langkah pelatihan dan diskust

yang akan dilaksanakan selanjutnya dalam penelitian ini.

ms ll IIM .

Gambar I. Kegiatan pengabdian pemberian materi

Pelatihan praktis menjadi langkah krusial dalam penelitian ini, di mana siswa diberikan
kesempatan konkret untuk menerapkan pengetahuan teoritis yang telah diperoleh dalam situasi nyata.

Selama sesi pelatihan, siswa akan terlibat langsung dalam analisis kasus distribusi barang atau jasa dengan

menggunakan Metode Transportasi, khususnya NWC, Least Cost, dan VAM. Mereka akan diajak untuk
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menghadapi tantangan yang mungkin muncul dalam pengalokasian sumber daya dan pemilihan rute
distribusi dengan mempertimbangkan aspek biaya. Melalui latihan praktis ini, siswa diharapkan dapat
mengasah keterampilan analitis mereka, memahami aplikasi praktis dari teori yang telah dipelajari, dan
mengidentifikasi solusi yang optimal. Selain itu, pengalaman praktis ini juga memungkinkan siswa untuk
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang kompleksitas pengambilan keputusan dalam
konteks distribusi bisnis. Dengan demikian, pelatihan praktis ini menjadi langkah penting dalam
memastikan siswa memiliki keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan nyata dalam

bidang analisis distribusi dan kelayakan bisnis.

Gambar 2. Kegiatan pengabdian Pelatihan Praktis

Dalam sesi diskusi, siswa diberi kesempatan untuk berperan aktif dalam mendiskusikan hasil
analisis yang telah mereka lakukan selama pelatihan praktis. Mereka diarahkan untuk merinci temuan
analisis, mengevaluasi solusi yang dihasilkan, dan menyusun rekomendasi berdasarkan kesimpulan yang
mereka peroleh. Diskusi ini dirancang untuk membangun pemahaman kolektif serta meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa diharapkan dapat saling berbagi perspektif,
mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan masing-masing metode, serta bersama-sama mencari solusi
yang paling tepat dalam konteks kasus distribusi yang dihadapi. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan analitis siswa, tetapi juga mendorong pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kreatif.
Selain itu, melibatkan siswa secara aktif dalam menyusun rekomendasi akan memberikan mereka
pengalaman praktis dalam pengambilan keputusan, yang merupakan aspek penting dalam pemahaman
konsep Metode Transportasi secara menyeluruh. Dengan demikian, sesi diskusi menjadi momen kritis
dalam menggabungkan teori dengan pengalaman praktis serta membangun pemahaman yang lebih

mendalam tentang aplikasi Metode Transportasi dalam konteks bisnis.
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Gambear 3. Kegiatan pengabdian Sesi Diskusi

Kesimpulan

Secara keseluruhan, studi ini menyoroti pentingnya penerapan inovasi teknologi, khususnya
Metode Transportasi seperti NWC, Least Cost, dan VAM, dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Penyampaian materi, pelatihan praktis, dan sesi diskusi telah membuktikan efektivitas
metode ini dalam memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang analisis distribusi barang atau
jasa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi inovasi tersebut dapat signifikan meningkatkan
pencapaian akademis siswa, sekaligus memperkuat keterampilan analitis dan kreatif mereka dalam
menghadapi tantangan bisnis. Rekomendasi untuk dukungan infrastruktur dan pelatihan guru juga
muncul sebagai langkah penting dalam mengoptimalkan penerapan Metode Transportasi di lingkungan
pendidikan. Dengan demikian, studi ini memberikan kontribusi positif terhadap pemahaman praktis siswa
terkait konsep Metode Transportasi, sambil memberikan pandangan baru untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di SMK I Tarusan dan mungkin dapat diadopsi secara luas di berbagai konteks pendidikan

lainnya.
Ucapan Terimakasih

Terima kasih yang tak terhingga kami sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung dan
berkontribusi dalam kelancaran penelitian ini. Ucapan terima kasih kami tujukan kepada siswa kelas XII
A di SMK T Tarusan, Pesisir Selatan, Sumatera Barat, yang telah bersedia menjadi subjek penelitian dan
dengan antusias mengikuti setiap tahap kegiatan. Kami juga mengucapkan terima kasih kepada guru-guru
yang memberikan dukungan dan bimbingan dalam proses penyampaian materi, pelatihan, dan sesi diskusi.
Tanpa kerjasama dan partisipasi aktif dari seluruh pihak terkait, pencapaian positif dalam penelitian ini
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pendidikan dan pemahaman konsep Metode Transportasi di lingkungan sekolah dan dapat menjadi

inspirasi untuk penelitian lebih lanjut. Terima kasih atas kerjasama dan kontribusi yang berarti.
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